BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh temuan yang telah dianalisis dan
diverifikasi, penelitian ini menghasilkan tiga kesimpulan
sebagai berikut.

1. Kesiapan Kerja Siswa
Kesiapan kerja siswa SMK Negeri 3 Kota
Bengkulu secara umum berada pada kategori baik, namun
belum seimbang pada tiga dimensi yang diteliti. Penelitian
ini  menemukan adanya pola ketidakseimbangan
(asimetri), yaitu hard skill berada pada kategori paling
kuat, interpersonal skill pada kategori menengah, dan soft
skill pada kategori terendah. Pola ini ditemukan secara
konsisten pada tiga jurusan (Tata Boga, Tata Busana, dan
Broadcasting), sehingga menunjukkan bahwa kesiapan
kerja merupakan masalah yang bersifat sistemik dalam

pendidikan vokasi, bukan hanya pada jurusan tertentu.
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Seluruh siswa telah menguasai keterampilan teknis
sesuai bidangnya, mampu mengikuti SOP, menggunakan
peralatan, dan menyelesaikan tugas sesuai standar,
meskipun masih  terdapat kesenjangan  efisiensi
dibandingkan standar industri; Kemudian kemampuan
bekerja sama dalam tim dan menyelesaikan konflik
menjadi kekuatan utama pada aspek interpersonal, namun
kepercayaan diri dalam komunikasi lisan dengan orang
baru masih menjadi kelemahan; Selanjutnya, kemampuan
pemecahan masalah dan adaptasi terhadap teknologi
tergolong cukup baik, sedangkan manajemen waktu dan
inisiatif kerja mandiri menjadi kelemahan paling
menonjol dan dialami oleh seluruh siswa.

. Faktor Pendukung dan Penghambat

Kesiapan kerja siswa dipengaruhi oleh interaksi
berbagai faktor yang saling terkait sebagai suatu
ekosistem. Faktor pendukung yang ditemukan meliputi:
Prakerin sebagai faktor paling dominan yang mampu

meningkatkan seluruh dimensi kesiapan kerja melalui
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pengalaman langsung di dunia industri; Kurikulum
berbasis praktik yang memperkuat keterampilan teknis;
Fasilitas praktik yang memadai; Bimbingan guru BK dan
guru produktif dalam membentuk karakter kerja; dan
Lingkungan belajar yang kolaboratif.

Sementara itu, faktor penghambat meliputi:
Rendahnya kepercayaan diri dalam komunikasi yang
bersifat psikologis; Kesenjangan antara fasilitas sekolah
dan standar industri; Kelemahan manajemen waktu akibat
belum adanya pembelajaran khusus tentang pengelolaan
diri (self-regulation); dan Pola kerja reaktif yang
dipengaruhi oleh nilai budaya ewuh pakewuh.

3. Kontribusi IImiah Penelitian
a. Kontribusi Teoretis: Integrasi Model USEM dan Teori
Kompetensi Spencer
Penelitian ini mengintegrasikan dua kerangka
teori kesiapan kerja, yaitu model USEM (Yorke &
Knight) dan teori kompetensi Spencer & Spencer, ke

dalam satu kerangka analisis. Integrasi ini
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memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh:
model USEM menjelaskan proses pembentukan
kesiapan kerja melalui pendidikan, sedangkan teori
Spencer menjelaskan jenis dan struktur kompetensi
yang harus dimiliki.

Hasil ~ penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kurikulum vokasi sudah mampu mengembangkan
aspek Understanding dan Skills, serta kompetensi
pada lapisan permukaan (knowledge dan skills).
Namun, pengembangan aspek Efficacy beliefs,
Metacognition, serta lapisan dalam kompetensi (self-
concept, traits, motives) masih belum optimal, padahal
aspek-aspek tersebut sangat berpengaruh terhadap
kinerja jangka panjang. Integrasi kedua teori ini
menjadi kontribusi baru, khususnya dalam konteks

penelitian kesiapan kerja siswa SMK di Bengkulu.
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B. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian,
berikut saran yang dirumuskan untuk masing-masing
pemangku kepentingan:
1. Bagi Siswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelemahan
utama siswa terletak pada manajemen waktu dan
kepercayaan diri dalam berkomunikasi. Kedua aspek ini
perlu dilatih secara mandiri dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, siswa disarankan untuk:

a. Melatih kepercayaan diri komunikasi melalui media
digital, seperti membuat video penjelasan singkat di
YouTube, Instagram Reels, atau TikTok. Kegiatan ini
dapat membantu siswa mengevaluasi kemampuan
komunikasi tanpa tekanan sosial. Disarankan
membuat 2-3 video latihan per minggu.

b. Menerapkan manajemen waktu yang terstruktur,
misalnya dengan menggunakan matriks prioritas

(penting dan mendesak) untuk mengatur tugas harian,
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sehingga terbentuk kebiasaan kerja yang lebih
proaktif.

Memantfaatkan Prakerin sebagai sarana
pengembangan  diri, bukan hanya kewajiban
akademik. Siswa dapat menetapkan target pribadi,
seperti  berani berkomunikasi dengan supervisor,
mengambil inisiatif kerja, dan menyelesaikan tugas
tepat waktu, lalu mengevaluasinya secara berkala.
Membangun = portofolio  sejak  dini  dengan
mendokumentasikan hasil praktik, proyek, dan
pengalaman Prakerin. Portofolio ini bermanfaat untuk
melamar kerja sekaligus meningkatkan kepercayaan
diri.

Proaktif mencari umpan balik. Biasakan meminta
umpan balik dari guru, supervisor Prakerin, dan teman
tentang kualitas kerja dan cara berkomunikasi.
Penerima umpan balik yang aktif berkembang lebih
cepat dari mereka yang menunggu penilaian datang

dengan sendirinya
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2. Bagi Sekolah
Temuan  penelitian  menunjukkan  adanya
ketidakseimbangan antara pengembangan hard skill dan
soft skill, sehingga sekolah perlu melakukan penyesuaian.
3. Bagi Guru Bk
Guru Bk disarankan mengembangkan program bimbingan
karier yang terintegrasi dengan kegiatan kejuruan, seperti
pelatihan manajemen waktu, simulasi komunikasi kerja
sebelum Prakerin, dan sesi refleksi (debriefing) setelah
Prakerin selesai. Guru Bk juga perlu membantu siswa
mengatasi hambatan psikologis dan budaya, seperti
kurangnya percaya diri berkomunikasi dan sikap pasif
akibat ewuh pakewuh, agar siswa lebih berani berinisiatif
tanpa kehilangan sikap hormat.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ~ selanjutnya  diharapkan  dapat
mengembangkan hasil penelitian ini melalui beberapa

cara:
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Menggunakan metode campuran (mixed method)
untuk menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif.
Melibatkan pihak industri, seperti supervisor Prakerin,
untuk mendapatkan perspektif yang lebih lengkap.
Mengkaji efektivitas program intervensi (misalnya
bimbingan karier) dalam meningkatkan soft skill dan
interpersonal skill secara jangka panjang.

Meneliti  peran  pemerintah ~ daerah  dalam
menyelaraskan kurikulum SMK dengan kebutuhan

industri lokal, khususnya di Provinsi Bengkulu.
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